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Abstrak
 

Film merupakan sebuah media komunikasi massa yang menampilkan cerita dalam bentuk audio visual.

Mulan (2020) merupakan film hasil karya Disney yang diadaptasi dari cerita rakyat Cina. Film Mulan

(2020) mengisahkan perjuangan seorang perempuan bernama Hua Mulan yang harus menyamar sebagai

laki-laki untuk menggantikan posisi ayahnya dalam berperang melawan suku Rouran. Sebagai seorang

perempuan yang menyamar menjadi laki-laki, banyak tantangan yang harus dihadapi oleh Mulan. Penolakan

yang didapat Mulan setelah menunjukkan identitas dirinya sebagai seorang perempuan di dalam pasukan

mencerminkan adanya konsep patriarki. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan konsep patriarki di

Cina dalam film Mulan (2020) dan untuk menunjukkan sejauh mana kesesuaian interpretasi sineas barat

terhadap konsep patriarki di Cina dalam film Mulan (2020). Penelitian ini menggunakan teknik analisis

semiotika John Fiske. Semiotika adalah cabang ilmu yang berhubungan dengan tanda-tanda. Melalui teknik

analisis The Code of Television dari John Fiske yang terdiri dari level realitas, level representasi dan level

ideologi, ditemukan tiga variabel patriarki menurut Kamla Bhasin yang paling menonjol dalam film yaitu

kontrol atas tenaga kerja perempuan, kontrol atas seksualitas perempuan dan kontrol atas gerak perempuan.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesesuaian interpretasi sineas barat (Disney) terhadap konsep

patriarki di Cina.

......Film is a medium of mass communication that shows stories in audio visual form. Mulan (2020) is a

Disney film that is adapted from the Chinese Folk Tales. Mulan (2020) tell the story about the struggle of a

woman named Hua Mulan who must disguise as a man to replace her father's position in the war against the

Rouran tribe. As a woman who is disguised as a man, many challenges has to face by Mulan. The rejection

that Mulan received after show her identity as a woman in the army reflects the concept of patriarchy. This

study aims to show the patriarchy concept in China in Mulan (2020) and to show how far suitability of

western filmmaker interpretation of the concept of patriarchy in China in the Mulan movie (2020). This

study uses the semiotic analysis technique of John Fiske. Semiotics is a branch of science that associated

with signs. Through the analysis technique The Code of Television by John Fiske which consist of levels of

reality, level of representation and level of ideology, three patriarchy variables according to Kamla Bhasin's

which most prominent were found in the film is control of women's labour power, control of women's

sexuality and control of women's mobility. The results of the study also show that there is a suitability of the

interpretation of western filmmaker (Disney) with the concept of patriarchy in China.
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